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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan Negara.
1
  

  Pendidikan pada intinya ialah suatu bentuk pembimbingan dan 

pengembangan potensi peserta didik supaya terarah dengan baik dan 

mampu tertanam menjadi kepribadiannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Bentuk bimbingan dan pengembangan tersebut dilakukan kepada anak-anak 

(peserta didik) guna mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan. 

  Jenjang pendidikan dasar merupakan fondasi awal bagi jenjang 

pendidikan selanjutnya. Seperti yang tercantum dalam Undang-undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 17 Ayat 1 

bahwa pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi 
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jenjang pendidikan menengah.
2
 Mengingat posisinya sebagai fondasi awal 

pendidikan selanjutnya, tentunya keberhasilan mengikuti pendidikan dasar 

banyak mempengaruhi keberhasilan dalam mengikuti pendidikan di sekolah 

menengah dan perguruan tinggi. Oleh sebab itu, untuk mencapai 

keberhasilan di pendidikan dasar, diperlukan upaya-upaya dan partisipasi 

riil dari semua pihak. 

  Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyyah (MI) merupakan 

jenjang pendidikan dasar pada lembaga pendidikan formal dalam Sistem 

Pendidikan Nasional. Sebagai jenjang pendidikan formal yang paling 

rendah setelah TK/RA, pastinya penyelenggaraan SD/MI membutuhkan 

perhatian lebih, baik dari pemerintah, maupun dari tenaga kependidikan 

yang ada dalam instansi. Terlebih lagi pendidikan dasar seperti SD/MI 

memiliki fungsi penting untuk mengembangkan kemampuan dasar sebagai 

bekal bagi peserta didik dalam menjalani kehidupan di masyarakat. Untuk 

itulah, agar fungsi tersebut dapat berjalan dengan baik sehingga tujuan 

pendidikan dapat tercapai secara optimal, maka penyelenggaraan SD/MI 

harus memperhatikan aspek-aspek seperti minat, karakteristik, tingkat 

perkembangan, potensi dan kebutuhan peserta didik. Meskipun demikian, 

keberhasilan penyelenggaraan SD/MI dalam melaksanakan fungsinya 
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sangat ditentukan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah pelaksanaan 

proses pembelajaran.  

  Dalam melaksanakan fungsinya, sekolah dasar dipengaruhi oleh 

banyak faktor, salah satunya adalah proses pembelajaran. Saat ini proses 

pembelajaran di Indonesia menggunakan kurikulum 2013 dengan 

pendekatan tematik integratif. Proses pembelajaran menggunakan 

kurikulum 2013 menjadi lebih kompleks dan terpadu yang bertema untuk 

mengaitkan beberapa aspek yang berintra mata pelajaran maupun antar 

mata pelajaran, sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada 

peserta didik khususnya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan materi 

pelajaran. 

Dewasa ini, proses pembelajaran di jenjang SD/MI pada kurikulum 

2013 telah menggunakan pendekatan tematik integratif. Model 

pembelajaran tematik integratif atau integrated thematic instruction dinilai 

sebagai model pembelajaran yang dapat menyentuh semua aspek kebutuhan 

peserta didik. Dimana proses pembelajaran dikelola secara tematik, 

menyeluruh (holistik), tidak terkotak-kotak dan dapat mereflesikan berbagai 

dimensi kompetensi. Sehingga, proses pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik SD/MI.   

  Pada dasarnya, pembelajaran tematik integratif lebih menekankan 

pada interaksi secara aktif antara peserta didik dengan peserta didik, peserta 

didik dengan guru, dan peserta didik dengan sumber belajar. Dengan 
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pembelajaran tematik, peserta didik dapat membangun kesalingterkaitan 

antara satu pengalaman dengan pengalaman lainnya atau pengetahuan 

dengan pengetahuan lainnya atau antara pengetahuan dengan pengalaman 

sehingga memungkinkan pembelajaran itu menarik. Dalam model 

pembelajaran tematik integratif ini juga menyediakan keluasan dan 

kedalaman implementasi kurikulum, serta menawarkan kesempatan yang 

sangat banyak pada peserta didik untuk memunculkan dinamika dalam 

pendidikan sehingga memuaskan rasa ingin tahu dengan penghayatan 

secara ilmiah tentang permasalahan yang ada di sekitar. Melalui 

pembelajaran tematik integratif ini diharapkan peserta didik mendapatkan 

hasil belajar yang optimal dan maksimal serta menghindari kegagalan 

pembelajaran yang masih banyak terjadi dengan model pembelajaran yang 

lain. 

  Pembelajaran tematik perlu memanfaatkan sumber belajar, baik 

yang sifatnya didesain secara khusus untuk keperluan pelaksanaan 

pembelajaran (by design) maupun sumber belajar yang tersedia di 

lingkungan yang dapat dimanfaatkan (by utilization). Pembelajaran tematik 

juga perlu mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran yang 

bervariasi sehingga membantu siswa memahami konsep-konsep yang 

abstrak. 

  Dalam praktek yang ada di lapangan, penerapan pembelajaran 

tematik integratif tidak berjalan sesuai dengan konsep penerapan yang ada. 
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Kegiatan belajar mengajar yang ada masih mengalami permasalahan dan 

hambatan yang dirasakan baik oleh peserta didik maupun guru. Berdasarkan 

hasil penelitian awal yang diperoleh melalui wawancara dengan guru kelas 

4, ternyata guru mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri terhadap 

materi pelajaran yang terdapat dalam buku pegangan. Guru menilai bahwa 

muatan pembelajaran dalam buku terlalu banyak dan cukup berat untuk 

diselesaikan dalam kurun waktu yang telah ditargetkan. Karena materi yang 

disajikan dalam buku membahas tema-tema yang terlalu luas dan jauh dari 

lingkungan kehidupan siswa. Contohnya pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia, banyak teks yang sulit dipahami isinya karena siswa 

menganggap teks tersebut tidak menggambarkan kehidupan yang mereka 

alami. Sehingga (berdasar pengamatan peneliti), dalam mengajarkan materi 

pun guru terlihat terburu-buru karena dikejar materi bahasan. Akibatnya 

pemahaman materi siswa kurang optimal.  

  Dari aspek pemanfaatan bahan ajar, guru dan siswa hanya 

menggunakan pegangan (buku guru, buku siswa, LKS) yang belum 

menggunakan pendekatan kontekstual sebagai bahan ajar satunya-satunya. 

Tidak tersedianya penunjang bahan ajar untuk siswa menyebabkan 

wawasan dan pengetahuan siswa tentang materi hanya sebatas pengetahuan 

yang terdapat di buku pegangan. Padahal, siswa dituntut memiliki 

kemampuan belajar yang lebih, baik dalam aspek inteligensi maupun 

kreativitas.  
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  Penggunaan modul dalam proses pembelajaran telah terbukti 

mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil penelitian yang diungkapkan oleh beberapa peneliti. Seperti hasil 

penelitian yang dilaporkan oleh Izzati, dkk, dalam Jurnal Pendidikan IPA 

Indonesia yang dipublikasikan pada tahun 2013 memaparkan bahwa 

penggunan modul tematik terbukti mampu meningkatkan karakter siswa 

secara menyeluruh yang meliputi karakter peduli lingkungan, rasa ingin 

tahu, percaya diri, komunikatif, mandiri dan gemar membaca, yang mana 

hal tersebut berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran.
3
 

  Peningkatan kualitas pembelajaran dengan menggunakan modul, 

juga dibuktikan oleh Cristina Sri Purwanti dalam hasil penelitian yang 

dipaparkan pada Seminar Nasional tahun 2013. Hasil penelitiannya 

menunjukkan adanya peningkatan persentase pada aspek pemahaman siswa 

terhadap materi setelah diberikan tindakan pembelajaran menggunakan 

modul. Di samping itu, hasil penelitiannya juga memperlihatkan adanya 

peningkatan persentase jumlah siswa yang mencapai kriteria ketuntasan 

belajar.
4
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 N. Izzati,N. Hindarto & S.D. Pamelasari. Pengembangan Modul Tematik dan Inivatif 

Berkarakter pada Tema Pencemaran Lingkungan untuk Siswa Kelas VII SMP. Jurnal Pendidikan 

IPA Indonesia (Nomor 2 Tahun 2013). 183-188. 
4
 Critina Sri Purwanti, Penggunaan Media Modul Pembelajaran untuk Meningkatkan 
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Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika. ISSN 978-979-16353-9-4, 

2013. 
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Meninjau berbagai hasil penelitian tersebut, tentunya penggunaan 

modul dalam proses pembelajaran di kelas 4 SD Negeri 1 Tirtayasa juga 

berpeluang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh sebab itu, 

sebagai fasilitator pembelajaran tematik pastinya sangat dimungkinkan bagi 

guru untuk menyusun atau membuat penunjang bahan pembelajaran, 

khususnya bahan ajar modul. Tetapi, karena kurangnya kemampuan guru 

dalam berbagai aspek, membuat guru tampak kesulitan untuk menyusun 

penunjang bahan pembelajaran. 

Pada dasarnya siswa sebagai subjek belajar merupakan faktor utama 

keberhasilan pelaksanaan pembelajaran tematik. Maka dari itu, setiap siswa 

harus diberi kesempatan untuk mencapai tujuan pembelajaran berdasarkan 

kamampuan dan kecepatan belajar masing-masing. Untuk itu, dalam 

merancang atau pun melakasanakan proses pembelajaran, guru dituntut 

dapat memahami perbedaan individual setiap siswa, sebab masing-masing 

siswa memiliki perbedaan individual dalam kesanggupan belajar. Di 

samping itu, kesiapan belajar siswa sangat penting dijadikan landasan 

dalam mengajar. 

Namun, berdasarkan hasil pengamatan di lapangan guru masih 

menganggap semua siswa memiliki kemampuan dan kecepatan belajar yang 

sama, sehingga dalam waktu yang sama semua siswa dianggap dapat 

menyelesaikan volume pelajaran yang sama pula. Keadaan seperti itu 

kurang menguntungkan untuk siswa dan tidak memberikan harapan bagi 
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berlangsungnya proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Belum lagi 

kesulitan yang dialami oleh siswa, salah satunya kesulitan menyesuaikan 

diri dalam mengikuti proses pembelajaran yang menyebabkan siswa agak 

lamban dan tertinggal dengan siswa lainnya. 

Berkaitan dengan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, 

peneliti tertarik untuk memberikan solusi terhadap pemecahan masalah 

pembelajaran yang dialami oleh guru dan siswa kelas 4 SD Negeri 1 

Tirtayasa dengan mengembangkan sebuah bahan ajar modul tema 

“Indahnya Keragaman di Negeriku” subtema “Keragaman Suku Bangsa dan 

Agama di Negeriku”.  

. Pengembangan Modul Tematik untuk siswa kelas 4 tema 

“Indahnya Keragaman di Negeriku” subtema “Keragaman Suku Bangsa dan 

Agama di Negeriku” merupakan solusi yang ditawarkan oleh peneliti. 

Peneliti menilai bahwa pengembangan Modul Tematik dipandang perlu 

mengingat guru dan siswa hanya menggunakan buku pegangan tematik 

sebagai bahan ajar satu-satunya. Terlebih lagi, belum pernah 

dikembangkannya bahan ajar berbentuk Modul Tematik untuk menunjang 

bahan ajar yang ada. Maka dari itu, pengembangan Modul tematik sebagai 

penunjang bahan ajar untuk siswa kelas 4 ini diharapkan dapat membantu 

memecahkan permasalahan pembelajaran tematik yang terjadi di SD Negeri 

1 Tirtayasa.  
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B. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka ada 

beberapa permasalahan yang teridentifikasi, diantaranya: 

1. Guru dan siswa hanya menggunakan buku pegangan utama (pegangan 

tematik dan LKS) sebagai bahan ajar satu-satunya. Penunjang bahan 

ajar tematik untuk siswa sendiri belum tersedia. 

2. Kurangnya kemampuan guru untuk menyusun/membuat penunjang 

bahan pembelajaran. 

3. Guru masih menganggap semua siswa sebagai individu yang sama, 

yang memiliki kemampuan dan kecepatan belajar yang sama. Dalam 

waktu yang sama semua siswa dianggap dapat menyelesaikan volume 

pelajaran yang sama pula. 

4. Siswa mengalami kesulitan menyesuaikan diri dalam mengikuti proses 

pembelajran, sehingga menyebankan siswa agak lamban dan tertinggal 

dengan siswa lainnya. 

5. Belum pernah dikembangkan bahan ajar berbentuk Modul Tematik 

untuk siswa kelas 4 di SD Negeri 1 Tirtayasa yang melalui uji 

kelayakan dari segi materi dan segi media, uji coba produk, serta sesuai 

dengan isi kurikulum 2013. 

 

C. Batasan Masalah 
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  Berdasarkan pokok permasalahan yang ada pada identifikasi 

masalah, penelitian ini membatasi permasalahan yakni belum 

dikembangkannya bahan ajar berbentuk modul tematik tema “Indahnya 

Keragaman di Negeriku” subtema “Keragaman Suku Bangsa dan Agama di 

Negeriku”  yang bersifat kontekstual pada Provinsi Banten untuk siswa 

kelas 4 SD Negeri 1 Tirtayasa. 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang pengembang uraikan pada latar 

belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan masalah yang dapat 

diajukan oleh pengembang adalah sebagai berikut: “Apakah Modul 

Pembelajaran Tematik yang dikembangkan layak untuk digunakan sebagai 

penunjang bahan ajar siswa kelas 4 pada Tema Indahnya Keragaman di 

Negeriku Subtema Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku?”. 

 

E. Tujuan dan Manfaat produk 

  Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk: “Menghasilkan Modul Pembelajaran Tematik yang layak digunakan 

sebagai penunjang bahan ajar siswa kelas 4 pada Tema Indahnya 

Keragaman di Negeriku Subtema Keragaman Suku Bangsa dan Agama di 

Negeriku”. 
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  Manfaat penelitian Pengembangan Modul Pembelajaran Tematik 

Kelas 4 Tema Indahnya Keragaman di Negeriku Subtema Keragaman Suku 

Bangsa dan Agama di Negeriku Berbasis Pendidikan Karakter Bernuansa 

Konstektual meliputi manfaat teoritis dan praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

   Hasil penelitian ini dapat memperluas khazanah ilmu 

pengetahuan tentang modul pembelajaran tematik khususnya untuk 

kelas 4 tema Indahnya Keragaman di Negeriku subtema Keragaman 

Suku Bangsa dan Agama di Negeriku, selain itu penelitian ini dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan kajian lebih lanjut kepada peneliti dan 

akademis, khususnya bidang pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

 Dapat mengembangkan bahan ajar cetak berbentuk Modul 

Tematik yang sesuai dengan prosedur pengembangan, serta dapat 

menghasilkan Modul Tematik yang berkualitas, baik dari segi 

media maupun segi materi. 

b. Bagi Siswa 

 Produk modul yang dihasilkan dapat membuat siswa kelas 4 

tertarik untuk belajar dan mempermudah pemahaman siswa dalam 

memahami tema Indahnya Keragaman di Negeriku subtema 

Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku. 



12 
 

 
 

c. Bagi Guru 

 Modul pembelajaran tematik dapat membantu guru dalam 

penyampaian materi. Modul tematik berfungsi untuk mendorong 

guru dalam meningkatkan inovasi da kreativitas dalam membuat 

modul atau bahan ajar yang dapat mendorong motivasi, minat, dan 

hasil belajar siswa. Selain itu, peneliti juga memberikan alternatif 

pemilihan modul yang cocok dalam pembelajaran tematik 

khususnya kelas 4 tema Indahnya Keragaman di Negeriku subtema 

Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku sehingga dapat 

menciptakan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan serta 

sesuai dengan pengalaman siswa secara nyata.  

d. Bagi Lembaga (Sekolah) 

Menambah fasilitas penunjang pendidikan yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan efektivitas 

serta efisiensi pembelajaran. 

 

F. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini mempunyai 

spesifikasi sebagai berikut: 

1. Hasil produk pengembangan berupa media modul pembelajaran tematik 

tema “Indahnya Keragaman di Negeriku” subtema “Keragaman Suku 

Bangsa dan Agama di Negeriku” tema 7 subtema 1. 
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2. Modul yang dihasilkan bertemakan Indahnya Keragaman di Negeriku  

dengan subtema Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku, 

yang mana dalam subtema tersebut memuat beberapa pembelajaran 

yakni: pembelajaran satu, pembelajaran dua, pembelajaran tiga, 

pembelajaran empat, dan pembelajaran lima. 

3. Produk modul temati ini memuat beberapa komponen  yakni: komponen 

pendahuluan berupa halaman sampul (cover), kata pengantar, daftar isi, 

kompetensi isi kegiatan belajar yang meliputi pemetaan kompetensi 

pembelajaran, uraian materi, latihan dan tugas (evaluasi formatif), 

refleksi evaluasi sumatif, petunjuk penggunaan, serta komponen 

penutup yakni daftar pustaka, dan profil penulis. 

4. Modul tematik didesain dan dicetak berwarna dengan kombinasi 

beberapa unsur grafis, sehingga mampu menarik perhatian siswa dan 

mampu meningkatkan minat serta keinginan siswa untuk belajar. 

5. Modul tematik ini berfungsi sebagai pelengkap buku utama. Modul 

tersebut juga berfungsi sebagai alat bantu guru dalam penyampaian 

materi yang kurang pada buku utama dan membimbing siswa untuk 

dapat belajar secara individu maupun secara berkelompok. Modul ini 

dalam penggunaannya sebagai pegangan siswa untuk sumber belajar 

tambahan dalam proses pembelajaran. 
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